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ABSTRAK

LUTHFIAH KHAIRUNISA. Proses Penundaan Keputusan Pembelian pada
Layanan Online food delivery Menggunakan, Kerangka Stimulus—Organism—
Response di Jabodetabek. Jurusan Administrasi NiagawPoliteknik Negeri Jakarta.
2026.

Perkembangan layanan online food delivery secara pesat memberikan berbagai
kemudahan dalamsmemenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun, tingginya intensitas
informasi yang ditampilkan pada platform online food delivery, seperti promosi,
diskon, rekomendasi menu, dan, pilihan restoran yang beragam, berpotensi
menimbulkan information overload yang dapat memengaruhi proses pengambilan
keputusan konsumen. Kondisi tersebut dapat memicu kelelahan mental maupun
kebingungan konsumen dan menunda’ keputusan pembelian. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh information overload terhadap penundaan
keputusan pembelian pada Generasi Z pengguna layanan online food delivery di
wilayah Jabodetabek dengan menggunakan kerangka  Stimulus—Organism—
Response. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 335 responden yang ditentukan
menggunakan rumus Cochran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa information
overload tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap penundaan
keputusan pembelian. Namun, information overload berpengaruh signifikan
melalui decision fatigue sebagai variabel mediasi. Sementara itu, consumer
confusion tidak mampu memediasi pengaruhwinformation overload terhadap
penundaan keputusan pembelian. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
decision fatigue satu-satunya faktor yang memengaruhi penundaan keputusan
pembelian.

Kata kunei: Consumer confusion, Decision  fatigue, Information overload,
Penundaan Keputusan Pembelian, Stimulus-Organism-Response.
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ABSTRACT

LUTHFIAH KHAIRUNISA. Purchase Decision Delay in Online food delivery
Services Using the Stimulus—Organism—Response Framework in the Greater

Jakarta Area. Department of Business Administration. Politeknik Negeri Jakarta.
2026.

The rapid growth of online food delivery services has provided. consumers with
greater convenience i fulfilling their daily needs. However, the high volume of
information presented on online food delivery platforms, such as promotions,
discounts, menu'recommendations, and a wide variety of restaurant optionsy.may
lead to information overload, which can influence consumers' decision-making
processess This condition may trigger mental fatigue and consumer confusion,
ultimately delaying purchase decisions. This study aims to analyze the effect of
information overload on purchase decision delay among Generation Z users of
online food delivery services in the Greater Jakarta (Jabodetabek) area by
employing the Stimulus—Organism—Response framework. This research adopts a
quantitative approach using the Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) method. Data were collected through questionnaires
distributed to 335 respondents selected.using Cochran's formula. The findings
indicate that information overload does .not have a significant direct effect on
purchase decision delay. However, information overload has a significant indirect
effect on purchase decision delay through decision fatigue as amediating variable.
Meanwhile, consumer confusion does not mediate the relationship between
information overload and purchase decision.delay. These findings suggest that
decision fatigue is the only factor ‘that significantly mediates the effect of
information overload on purchase decision delay.

Keywords: Consumer confusion, Decision fatigue, Information overload, Purchase
Decision Delay, Stimulus—Organism—Response:

ii
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di era digitalisasi saat ini, berkembangnya teknologi informasi serta tingginya
penetrasi internet secara pesat mendorong perubahan signifikan dalam pola perilaku
konsumen. Salah satu” dampak perubahan perilaku konsumen adalah beralihnya
pemesanan makanan secara langsung ke pemesanan berbasis daring melalui
layanan online food delivery yang dinilai lebih praktis dan efisien. Perubahan
perilaku ini tercermin dari pertumbuhan nilai transaksi pasar online food delivery
di Indonesia yang menunjukkan kinerja sangat kuat. Khalisa (2026), dalam 7he
Jakarta Post melaporkan bahwa gross merchandise value (GMV) layanan online
foad delivery di Indonesia diperkirakan meningkat dari US$5,4 miliar pada 2024
menjadi US$6,4 miliar pada 2025, atau tumbuh sekitar 18% secara tahunan dengan
tambahan nilai transaksi sekitar US$1 miliar dan menjadikannya pencapaian
tertinggi di kawasan Asia Tenggara.

Di Indonesia, terdapat tiga perusahaan besar yang menyediakan platform
layanan online food delivery;yaitu Gojek, Grab,:dan Shopee. Ketiga platform ini
telah menjadi pilihan utama konsumen dalam.memenuhi kebutuhan konsumsi
makanan. Bathaqi (2025), dalam laporan GeodStats melaporkan bahwa mayoritas
konsumen memiliki lebih dari satu aplikasi online food delivery di ponsel mereka
untuk menunjang aktivitas dalam memesan makanan. Kondisi ini mendorong
intensifikasi persaingan antar platform online food delivery, yang diwujudkan

melalui perluasan pilihan merchant dan peningkatan jumlah-variasi.

Jumlah Variasi Menu Platform OFD

5,40%
5,20%

5,00%
B =
4,60%

GoFood ShopeeFood GrabFood

Gambar 1.1 Jumlah Variasi Menu Platform OFD
Sumber : Nurcholis & Aldian (2024)



eyeyer 1abap qiuyaiijod uizi edue)

s
v
o
=
Q
c
o
T
o
=
=
Q.
o
=
3
[}
-
e
Q
=
o
=
=
1}
T
m
=]
-
=]
Q
o
=
<
o
3
Q
s
o
N—
o
-
e
o
-
(1)
=
=,
=
4
(]
Q
o
=
e
o
=
o
-
-
o

N
Qoo
rys
o >
5 Q
Qe S
35S
= =
-
=]
3 <
c o
3 c
=B
o e
= =
ST
5 T
o
3 >
m :‘
=
238
B &S
= -]
o
s 55
2 =
S8 8
~
< B
) 4
o
9 QB
Q =
o o
3 =
9 o
8 ®3
< °
w (1]
) E
c =
] =
c H
= =
2P 3
- -
< <
o i)
= =
E53
= =
L
3 °
o =
o =
m —
3 £
o =
s 3
z o
o
~ S
5 T
T B
© -
c S
= @
Y
-
~
-
=
=~
QO
g
(=
=
=)
N
Q
o
i)
=
w
c
o
-,
c
3
Q
w
S
i)
B2

X
D
=
&)
T
-+
o

- =
o
x
a)
-
~-*
)
3.
;
o
o
:
(1))
x
E.
x
=
D
Q
(1)
3,
e
)
A
)
-
-+
)

—
=
o
=
o
=3
Q
3
[}
=)
Q
<
=
T
w
(1)
o
o
-
o
=
o
-
Qo
c
w
L
c
=
c
=2
~
o
-
<
o
-
<
&
3
-
o
=]
T
o
3
[}
=}
n
o
3
-
c
3
>
o
=}
Q.
o
=}
3
[}
=
<
(1)
o
c
-
E
o
=}
w
c
3
o
o
-

Berdasarkan Gambar 1.1, tersaji riset dari Aldian & Nurcholis (2024), GoFood
mencatat nilai variasi menu tertinggi sebesar 5,18%, diikuti oleh GrabFood dengan
nilai 5,06% dan ShopeeFood senilai 4,86. Laporan Tahunan Gojek 2025, mencatat
bahwa GoFood telah bekerja sama dengan+.550.000 mitra merchant dan
menyediakan lebih dari 13 juta variasi. menu berbeda dalam. aplikasinya, (Elvira,
2025). Meskipun data serupa tidak dipublikasikan secara tetbuka, oleh seluruh
penyedia layanan owmline food delivery, fakta bahwa satu platform ~mampu
menghadirkan jutaan variasi menu mengindikasikan bahwa secara keseluruhan
konsumen dihadapkan pada jumlah alternatif menu yang sangat besar. Hal ini
menunjukkan bahwa keragaman pilihan menu yang dihadapi konsumen dalam satu
platform cukup tinggi. Kumala & Maizi (2025), menyatakan bahwa hal tersebut
berpotensi meningkatkan beban kognitif konsumen dalam proses pengambilan

keputusan dan mendorong terjadinya penundaan keputusan pembelian.

Jumlah Pengalaman Menu Anxiety

= Menu Anxiety Non Menu Anxiety

Gambar 1.2 Total Menu Anxiety Generasi Z
Sumber : Prezzo, 2024

Berdasarkan Gambar 1.2, melimpahnya variasi menu pada layanan online food
delivery menyebabkan tingginya informasi yang harus diproses konsumen dalam
waktu singkat, sehingga memicu terjadinya“information overload. Kondisi ini
kemudian dapat menimbulkan tekanan kognitif yang berkembang menjadi menu
anxiety, yaitu perasaan cemas saat harus memilih menu dari banyak alternatif,
(Khusnah & Roosdhani, 2025). Temuan empiris pada gambar tersebut merujuk
pada survei 2024 yang dilakukan oleh Prezzo terhadap 2.000 responden Generasi
Z menjelaskan bahwa 86% konsumen mengalami menu anxiety ketika hendak

melakukan pemesanan makanan. Information overload yang berkelanjutan
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selanjutnya berdampak pada munculnya kelelahan dan kebingungan. Kelebihan
informasi berdampak secara signifikan terhadap menurunnya kemampuan
konsumen dalam mengevaluasi pilihan serta meningkatnya kebingungan dalam
pengambilan keputusan (Pradisti dkk, 2025).

Mehrabian & Russel (1974) menyatakan bahwa fenomena kesulitan dalam
proses pengambilan sebuah keputusan dapat dijelaskan melalui kerangka Stimulus—
Organism—Response (S-O-R), di mana stimulus (S) berupa information overload
dari menu dan memengaruhi organism (O), yaitu kondisi internal konsumen yang
tercermin melalul customer confusion dan decision fatigue, yang selanjutnya
menghasilkan response (R) berupa penundaan keputusan pembelian. Untuk di
Indonesia sendiri, penelitian yang secara khusus membahas penundaan keputusan
pembelian masih cukup terbatas, terutama dalam konteks online food delivery,
karena sebagian besar kajian yang ada lebih-banyak meneliti perilaku pembelian
atau repurchase intention dalam e-commerce secara umuSm tanpa menekankan
fenomena penundaan itu sendiri (Pradisti dkk; 2025; Oktaviany & Dewi, 2020).
Meskipun Kumala & Maizi (2025) telah meneliti dalam layanan omnline food
delivery, penelitian = tersebut dilaksanakan di Banda Aceh dan belum
menggambarkan realitas pasar utama layanan omline food delivery di Indonesia
seperti Jabodetabek, yang menjadiwilayah dengan pasar pertama dengan intensitas
penggunaannya.

Perkembangan layanan online food delivery_di Indonesia menunjukkan tingkat
adopsi yang tinggi, khususnya di wilayah perkotaan dengan intensitas aktivitas
digital yang besar. Berdasarkan riset industri oleh Dirgantoro (2021), yang
dipublikasikan melalui Antara News; Snapcart Indonesia. mengidentifikasi wilayah
Jabodetabek sebagai pasar pertama (early market) layanan online food delivery di
Indonesia, dengan tingkat penggunaan yang lebih tinggi dibandingkan wilayah lain,
kota-kota besar lainnya seperti Bandung, Surabaya, Medan, Lampung, Purwokerto,
Banjarmasin, Samarinda, dan Makassar menyusul sebagai pasar kedua. Aulia dkk
(2025) juga menunjukkan bahwa konsumen di wilayah perkotaan, khususnya
Jabodetabek, memiliki intensitas penggunaan layanan online food delivery yang

tinggi serta karakteristik perilaku konsumsi digital yang kuat. Hasil penelitian
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tersebut menunjukkan bahwa 68% responden Jabodetabek termasuk dalam
kelompok dengan tingkat keterlibatan dan persepsi yang tinggi terhadap layanan
online food delivery, dibandingkan dengan kota besar lainnya yang mencerminkan
dominasi pengguna aktif di wilayah tersebuts"Keondisi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar konsumen di Jabodetabek telah terbiasa ‘menggunakan layanan
secara aktif dan berulang, sehingga menjadikan wilayah ini relevan dan strategis
untuk mengkaji perilaku penundaan keputusan pembelian pada layanan enline food
delivery.
Tabel'1.1 Persentase yang Memesan Makanan Online per Minggu

Generasi Presentase Pesan Makanan Online Setiap Minggu
Gen Z
(18-29 tahun)

92 % — frekuensi tertinggi di antara semua generasi.

Millennials
(3042 tahun)
Gen X
(43-58 tahun)

83 % — tinggi juga namun lebih rendah daripada Gen Z.

64 % — jauh lebih rendah dibanding Gen Z & Millennials.

Baby Boomers

(5977 tahun)
Sumber : Restolabs (2025)

47 % — yang terendah dari keempat generasi.

Merujuk pada Tabel 1.1, konsumen online food delivery dengan frekuensi
pemesanan tertinggi per mingguradalah generasi' Z yaitu sebesar 92%, (Sekar,
2025). Dari data tersebut, dapat dijelaskan bahwamemesan makanan melalui on/ine
food delivery sudah menjadi gaya hidup dari generasi Z. Maka dari itu, generasi Z
dianggap sebagai generasi yang paling relevan untuk dijadikan objek penelitian
penundaan keputusan pembelian di layanan online food delivery. Selainnmemiliki
intensitas penggunaan layanan onlinefood delivery yang tinggiymenurut Loing dkk
(2025), generasi Z juga merupakan kelompok digital native yang terbiasa
berinteraksi dengan berbagai pilihan dan informasi secara simultan dalam platform
digital. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan paparan terhadap information
overload, customer confusion, dan decision fatigue, yang selaras dengan fokus
penelitian mengenai penundaan keputusan pembelian.

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang terurai, dapat
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disimpulkan bahwa tingginya intensitas konsumsi layanan online food delivery,
khususnya pada generasi Z di wilayah Jabodetabek, serta keberlimpahan variasi
menu dan informasi berpotensi menimbulkan tekanan kognitif berupa menu
anxiety, yang kemudian berkembang menjadi, kelelahan dan kebingungan
konsumen, sehingga berpotensi mendorong terjadinya ‘penundaan keputusan
pembelian. Meskipun fenomenatersebut semakin relevan dalamkonteks perkotaan
seperti Jabodetabek, Kajian empiris yang.secara khusus membahas penundaan
keputusan pembelian pada layanan online food delivery di wilayah ini masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah kajian
empiris tersebut dengan judul penelitian “Analisis Proses Penundaan Keputusan
Pembelian pada Layanan Online food delivery Menggunakan Kerangka Stimulus—
Organism—Response di Jabodetabek™.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tersaji, identifikasi masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Meningkatnya intensitas layanan online food delivery di Indonesia,
khususnya di Jabodetabek yang dikategorikan sebagai pasar pertama dalam
pertumbuhan online food delivery.

b. Tingginya variasi menu dari masing-masing penyedia layanan online food
delivery di Indonesia,

c. Terjadinya menu anxiety yang disebabkan oleh information overload pada
layanan online food delivery.

d. Penelitian tentang penundaan keputusan pembelian terhadap layanan.online
food delivery, khususnya pada Generasi Z di Jabodetabek masih sulit

ditemukan

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



a. Seberapa besar pengaruh information overload terhadap penundaan

keputusan pembelian melalui decision fatigue pada konsumen layanan
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online food delivery Generasi Z di wilayah Jabodetabek?

b. Seberapa besar pengaruh informationwoverload terhadap penundaan
keputusan pembelian melalui‘consumer confusion pada konsumen layanan
online food delivery Generasi Z di wilayah Jabodetabek?

c. Seberapa besar pengaruh information overload terhadap penundaan

keputusan pembelian secara langsung pada konsumen layanan online food
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delivery Generasi Z di wilayah Jabodetabek?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

a. Menganalisis = pengaruh .information overload terhadap penundaan
keputusan pembelian melalui.decision fatigue pada Konsumen layanan
online food delivery Generasi Z di wilayah Jabodetabek.

b. Menganalisis = pengaruh information overload terhadap penundaan
keputusan pembelian melalui consumer confusion pada konsumen layanan

online food delivery Generasi Z di wilayah Jabodetabek.
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c¢. Menganalisis = pengaruh winformation roverload terhadap penundaan
keputusan pembelian secara langsung pada konsumen layanan online food

delivery Generasi Z di wilayah.Jabodetabek.

1.5 Manfaat Penelitian

N =)
) =
) )
(Y] Q9
- =
Q Q

3
3 5
=1 =
Q Q
€=3g
3 s
£ w
:Br o
3 S
= Q
= Q
9 S
=

o
3 5
o =
3 “
2 o

c
]
-3 c
= =
< =
3523
» s
o
o <
Q —
Q w
5 =)
L g
o >
< T
w
S825
s o
<
c 5
= 8
-
5832
S 3
- e
c (S
— =
v a
3. 1
o
> 23
o 3
3 s
g o
3 32
c S
o 3
o wn
o c
3 2%
< I
S -

Melalui penelitian. ini, ditharapkan dapat:memberikan kontribusi.akademik
dan praktis. Secara akademik, penelitian in1 memperluas pemahaman mengenai
perilaku konsumen dalam penggunaan layanan online food delivery. Secara praktis,
hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pelaku industri dalam merancang
strategi pemasaran dan meningkatkan pengalaman konsumen guna meminimalkan

penundaan keputusan pembelian.
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1.5.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat berperan dalam sisi teoretis dengan
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memperkaya kajian perilaku konsumen, khususnya dalam membuktikan secara

empiris proses penundaan pengambilan keputusan konsumen pada layanan
online food delivery yang hingga kinimasth relatifterbatas. Selain itu, penelitian
ini memperluas pemahaman mengenai pengaruh information.overload terhadap
penundaan keputusanpembelian melalui peran decision fatigue dan eustomer
confusion sebagai variabel intervening. Temuan penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya, terutama
dalam mengkaji mekanisme psikologis konsumen pada konteks layanan digital.
1.5.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini.adalah sebagai berikut:

a. Bagi penyedia layanan online food delivery, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi dalam menyusun strategi penyajian menu
dan informasi agar dapat meminimalkan kebingungan konsumen.

b. Bagi pelaku usaha kuliner, hasil penelitian int dapat menjadi dasar dalam
merancang menu yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh

konsumen.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai‘berikut :

a. Decision fatigue menjadisatu-satunya faktor yang mempengaruhi penundaan

keputusan pembelian, karena information overload berpengaruh positif dan
signifikanterhadap penundaan keputusan pembelian melalui decision fatigue
sebagai variabel mediasi. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin banyak
informasi dan pilihan yang harus diproses konsumen, semakin besar energi
mental yang dikeluarkan.dalam.proses.evaluasi, sehingga ./memunculkan
kelelahan pengambilan keputusan yang pada akhirnya mendorong konsumen
menunda pembelian. Dengan demikian, decision fatigue terbukfi menjadi
mekanisme psikologis utama..yang  menjembatani hubungan antara
information overload dan penundaan keputusan pembelian.

Consumer confusion tidak berpengaruh signifikan sebagai organism terhadap
information overload untuk menghasilkan penundaan keputusan pembelian.
Hal ini menunjukkan rbahwa kebingungan konsumen akibat banyaknya
informasi dan pilihan pada platform online.food delivery belum cukup kuat
untuk ‘mendorong penundaan - keputusan  pembelian. Dalam konteks
pembelian. makanan yang bersifat' cepat, konsumen cenderung tetap
mengambil  keputusan meskipun mengalami kebingungan sementara,
sehingga consumer confusion bukan mediator yang dominan dalam hubungan
tersebut. Temuan_ini juga memberikan. pembaharuan terkait hasil terapan
teori bahwa consumer confusion tidak selalu menjadi organism yang
signifikan.

Information overload tidak berpengaruh positif signifikan secara langsung
terhadap penundaan keputusan pembelian pada konsumen Generasi Z
pengguna layanan online food delivery di Jabodetabek. Hal ini menunjukkan
bahwa banyaknya informasi, promo, maupun variasi pilihan menu dalam

aplikasi belum tentu secara langsung membuat konsumen menunda transaksi
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pembelian. Kondisi ini dapat dijelaskan karena Generasi Z sebagai digital
native cenderung lebih terbiasa menghadapi arus informasi yang tinggi,
sehingga stimulus tersebut tidak secara otomatis menghasilkan respons

berupa penundaan keputusan pembelian.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, berikut saran yang dapat.diberikan untuk

perusahaan terapan onlinefood delivery dan-bagi penelitian selanjutnya:

a. Bagi perusahaan penyedia layanan online food delivery, disarankan untuk lebih

memperhatikan  pengalaman pengguna dengan mengurangi potensi
information overload melalui penyederhanaan penyajian informasi pada
aplikasi. Bentuk penyederhanaan tersebut dapat dilakukan dengan membatasi
jumlah promosi yang ditampilkan secara bersamaan pada halaman utama,
mengelompokkan promo berdasarkan kategori yang relevan (misalnya diskon,
gratis ongkir, atau cashback), serta. menyusun rekomendasi restoran dan menu
berdasarkan riwayat pemesanan, lokasi, maupun preferensi pengguna. Selain
itu, perusahaan dapat menyediakan fitur filter pencarian yang lebih spesifik,
seperti berdasarkan rentang harga, jenis makanan, waktu pengiriman, atau
rating restoran, sehingga pengguna tidak perlu menyeleksicterlalu banyak
pilihan secara manual. Penyajian informasi yang lebih ringkas, terstruktur, dan
relevan diharapkan dapat mengurangi beban kognitif, meminimalkan decision
fatigue, serta membantu konsumen mengambil keputusan pembelian dengan
lebih cepat.

Bagi penelitian . selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model
penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
penundaan keputusan pembelian, seperti perceived risk, trust, impulse buying
tendency, maupun fear of missing out (FOMO), karena variabel-variabel
tersebut berkaitan dengan kondisi psikologis dan perilaku konsumen dalam
menghadapi banyaknya informasi pada platform digital. Perceived risk dapat
memengaruhi keraguan konsumen terhadap keamanan transaksi maupun
kualitas produk, sedangkan trust berperan dalam meningkatkan keyakinan

konsumen saat mengambil keputusan pembelian. Selain itu, impulse buying
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tendency dapat menunjukkan kecenderungan konsumen melakukan pembelian
secara spontan tanpa pertimbangan panjang, sementara FOMO dapat
mendorong konsumen untuk segera membeli karena takut tertinggal tren atau

promosi tertentu. Penelitian berikutnya juga dapat memperluas cakupan

POLITEKNIK
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Lampiran Kuisioner

Yth. Saudara/i,

Perkenalkan, saya Luthfiah Khairunisa, mahasiswi Politeknik Negeri Jakarta yang
sedang melakukan penelitian dengan judul: “Proses Penundaan Keputusan
Pembelian pada Layanan Online food delivery Menggunakan Kerangka Stimulus —
Organism — Response di Jabodetabek.”

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaannya untuk berpartisipasi
dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner berikut. Tidak ada jawaban benar
atau salah dalam kuesioner ini, karena seluruh jawaban merupakan pendapat pribadi
yang sangat berharga bagi penelitian ini. Seluruh-informasi yang diberikan akan

dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis.

Informasi Responden
(Silakan memilih jawaban yang sesuai)
1. Jenis Kelamin

[ ] Laki-laki

[ ] Perempuan
2. Pekerjaan

] Pelajar/Mahasiswa

Karyawan Swasta
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] Ibu Rumah Tangga
]

Lainnya:
<Rp3.000.000

]
] Rp3.000.000 — Rp5.000.000
]

[
[
[
[
[
3. Pendapatan per bulan
[
[
[ 1 Rp5.000.000 — Rp7.000.000
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[ 1> Rp7.000.000
2. Usia

[ 118 —23 tahun

[ 124 — 29 tahun

X
v
=
0
T
-+
Y]

==
)
x
0
T
-
o
§.
;
)
o
;.
o
x
=
x
P
®
Q
o
=.
]
o
x
3
q
-+
(Y

Aplikasi online food delivery yang digunakan
Silakan pilih aplikasi layanan pesan-antar makanan online yang pernah.atau sedang
Anda gunakan (dapatmemilih lebih dari satu):

[ ] GoFood

[ ] GrabFood
[ 1 ShopeeFood

[ ] Lainnya:

Frekuensi penggunaan layanan online food delivery dalam satu minggu
Silakan pilih jawaban yang paling menggambarkan tingkat frekuensi penggunaan
Anda:

[ ] Sangat Jarang (menggunakan layanan sebanyak 0-1 kali dalam satu minggu)
[ ] Jarang (menggunakan layanan sebanyak 1-2 kali dalam satu minggu
[ ] Cukup Sering (menggunakan layanan sebanyak 3-4 kali dalam satu minggu)

[ ] Sering (menggunakan layanan sebanyak 4-5 kali dalam satu minggu)

Informasi Terkait Pilihan Jawaban

Silakan tunjukkan "tingkat persetuyjuan Anda terhadap pernyataan berikut:
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(1 = Sangat Tidak Setuju, 2 =Tidak Setuju, 3 = Kurang Setuju, 4.=Cukup Setuju,
5 = Setuju, 6 = Sangat Setuju)

Penggunaan Layanan Online food delivery (OFD)
Layanan online food delivery adalah layanan pemesanan makanan dan minuman

secara online melalui aplikasi, seperti GoFood, GrabFood, dan
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ShopeeFood, yang memungkinkan pengguna memesan makanan tanpa datang

langsung ke restoran.

Silakan jawab pertanyaan berikut.~berdasarkan pengalaman Anda dalam

menggunakan layanan online food delivery.

Pertanyaan Kuisioner

No

Kode

Pertanyaan

STS

TS

KS

CS

SS

Information overload

a))

Saya merasa sulit ‘menyaring pilihan
menu saat__memesan _makanan « dan
minuman secara online di layanan OFD

(gofood/grabfood/shopeefood).

(X.2)

Banyaknya pilithan menu dari berbagai
merchant di platform OFD membuat saya

bingung.

X.3)

Tampilan pilihan menu makanan (user
interface) yang banyak di platform OFD
menyulitkan saya untuk mengidentifikasi

makanan/minuman yang akan saya pesan.

(X.4)

Saya merasa sulit ... mencmukan
makanan/minuman yang saya butuhkan di
platform OFD

(gofood/grabfood/shopeefood).

(X.5)

Saya merasa lelah karena pilihan menu
berlebihan yang disajikan oleh platform
layanan OFD
(gofood/grabfood/shopeefood).

Decision fatigue

(DF1)

Saya sulit memutuskan pembelian
makanan/minuman pada platform OFD
karena merasa terlalu lelah akibat

banyaknya pilihan menu yang disajikan.

(Z1.2)

Saya membutuhkan usaha lebih untuk

memutuskan makanan/minuman yang
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No | Kode Pertanyaan STS | TS | KS | CS SS
akan saya pesan pada platform OFD
(gofood/grabfood/shopeefood).

8 (Z1.3) | Saya sulit berkonsentrasi dalam proses
pemilihan menu karena terlalu banyak
pilihan makanan/minuman di OFD
(gofood/grabfood/shopeefood).

9 (Z1.4) | Saya membutuhkan bantuan orang lain
untuk menentukan pilihan
makanan/minuman yang akan dipesan
pada platform OFD
(gofood/grabfood/shopeefood).*

10| (Z1.5) | Saya merasa lelah untuk memutuskan
pilihan  diantara . banyaknya menu
makanan/minuman yang.. tersedia..di
platform OFD
(gofood/grabfood/shopeefood).

11 | (Z1.6) | Saya pernah memesan makanan/minuman
melalui platform OFD tanpa berfikir
panjang.

12 | (Z1.7) | Suasana hati saya menjadi lelah dalam
menentukan makanan/minuman  yang
akan saya pilih di platform: OED
(gofood/grabfood/shopeefood).

Consumer confusion

13 | (DF2) | Saya sering merasa tidak yakin tentang
menu. makanan/minuman mana yang
paling "sesuai dengan_kebutuhan saya
pada platform OFD
(gofood/grabfood/shopeefood).

14 | (Z2.2) | Ada begitu banyak merek

makanan/minuman yang tersedia pada

platform OFD sehingga terkadang saya

merasa bingung.
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No

Kode

Pertanyaan

STS

TS

KS

CS

SS

15

(22.3)

Banyaknya merchant pada platform OFD
membuat saya sulit untuk memutuskan

menu apa yang akan dipilih.

16

(22.4)

Saya merasa bingung karena kebanyakan
pillhan menu makanan/minuman di
platform OFD
(gofood/grabfood/shopeefood).

17

(22.5)

Ada begitu banyak menu
makanan/minuman  yang serupa untuk
dipilih pada platform OFED, sehingga saya

merasa bingung.

18

22.6)

Terkadang sulit bagi saya untuk memilih
menu makanan/minuman ___mana yang
akan dibeli pada platform __OFD
(gofood/grabfood/shopeefood).

19

(22.7)

Banyaknya pilihan menu yang berbeda
membingungkan saya dalam memilih
makanan/minuman pada platform OFD

(gofood/grabfood/shopeefood).

20

(Z2.8)

Semakin banyak saya mencari pilihan
menu makanan/minuman yang tersedia
pada platform OFD, semakin sulit bagi

saya untuk memilih yang terbaik.

Penundaan Keputusan Pembelian

21

(Y.1)

Saya cenderung menutup kembali aplikasi
OFD . karena khawatir salah dalam

memilih menu makanan/minuman.

22

(Y.2)

Saya cenderung ‘membiarkan _pilihan
makanan/minuman  pada  keranjang

pesanan karena takut salah pilih menu.

23

(Y.3)

Saya cenderung menutup kembali aplikasi
OFD karena merasa kewalahan oleh
banyaknya menu makanan/minuman

yang tersedia.

24

(Y.4)

Saya cenderung membiarkan pilihan
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta




